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PENGARUH TAX AMNESTY, SUNSET POLICY, DAN TINGKAT
PENGHASILAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI TERHADAP TINGKAT
KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI DI KANTOR PELAYANAN
PAJAK (KPP) PRATAMA KEBON JERUK SATU

Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji apakah terdapat pengaruh signifikan
Tax Amnesty, Sunset Policy, dan tingkat penghasilanWgjib Pgjak Orang Pribadi
terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pgjak Orang Pribadi yang terdaftar di Kantor
Pelayanan Pgak (KPP) Pratama Kebon Jeruk Saty dengan menggunakan
kuesioner. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 100 responden dengan
bantuan software SPSS 22.0 dalam pengolahan data hasil penelitian. Variabel
dependen pada penelitian ini adalah tingkat kepatuhan Wajib Pgjak Orang Pribadi,
sedangkan variabel independen pada penelitian ini adalah Tax Amnesty, Sunset
Policy, dan tingkat penghasilan Wajib Pgjak Orang Pribadi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Tax Amnesty dan tingkat penghasilan Wajib Pajak Orang
Pribadi berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pgjak Orang
Pribadi, sedangkan Sunset Policy tidak berpengaru signifikan terhadap tingkat
kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi.

The purpose of the research is to examine whether the influence Tax Amnesty,
Sunset Policy, and Level of Earning of individual tax payer have significant effect
on level of compliance of individual tax payer. The researcg conducted individual
tax payer who is listed in the Tax Office Pratama Kebon Jeruk Satu. The number
of samples used as much as 100 respondents with the help of SPSS 22.0 software
in the processing of research data. The dependent variable in this research is
level of compliance of individual tax payer, while the independent variable in this
research is Tax Amnesty, Sunset Policy, and level of earning of individual tax
payer. The result of this research show that Tax Amnesty and level of earning of
individual tax payer have significant effect on level of compliance of individual
tax payer, while Sunset Policy have insignificant effect on level of compliance of

individual tax payer.

Keywords : Tax Amnesty, Sunset Policy, level of earning, level of compliance
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Permasalahan

Pgjak merupakan salah satu penerimaan Negara yang terbesar dan
mempunyai peran yang sangat besar bagi kelangsungan Negara. Indonesia
merupakan salah satu Negara yang bergantung terhadap penerimaan pajak
Negara. Namun, permasalahan yang sering muncul berkaitan dengan
penerimaan pajak yaitu banyaknya warga Negara Indonesia yang masih belum
memenuhi kewajiban pgjaknya. Kepatuhan Wgjib Pgjak adalah rasa bersalah
dan rasa malu, persepst Wajib Pgjak atas kewajaran dan keadilan beban pajak
yang mereka tanggung, dan pengaruh kepuasan terhadap pelayanan
pemerintah (Siti Kurnia, 2006:111).

Menurut Direktur Jenderal Pgak, Fuad Rahcmany, mengatakan bahwa
penerimaan pajak di Indonesia disebabkan oleh 3 hambatan, salah satunya
adalah tingkat kepatuhan Wajib Pajak badan maupun pribadi dalam membayar
pajak masih sangat rendah. Masyarakat atau Wajib Pgjak yang sadar dengan
melakukan pembayaran pajak akan meningkatkan kesejahteraan masyarakat
menunjukkan bahwa mereka ingin ikut berpartisipas dalam menunjang
pembangunan negara. Namun tidak menutup kemungkinan bahwa kesadaran
Wajib Pgak untuk membayar pgak semakin turun dengan melakukan
penundaan pembayaran pajak dan pengurangan beban pgak sehingga

menyebabkan penerimaan Negara atas pgak semakin menurun. Bila setiap



Wajib Pgjak sadar akan kewagjibannya membayar pagjak, maka penerimaan
pajak Negara tentunya akan meningkat.

Kepala Badan Kebijakan Fiskal Kementerian Keuangan Suahasil Nazara
mengatakan bahwa sepanjang 2012-2015, rata-rata penerimaan perpajakan
tumbuh 9,2% dengan rincian pertumbuhan penerimaan pagak 10,2% dan
pertumbuhan kepabeanan dan cukal 8,2%. Sementara tingkat kepatuhan Wajib
Pajak dikuaifikaskan melalui rasio penerimaan terhadap PDB (tax ratio)
hanya berkisar 10-11% selama periode yang sama. Tax ratio yang berlaku
untuk pajak pusat itu dinilainya sangat rendah. Bahkan, jika ditambah pajak
daerah, tax ratio-nyahanya 12-13%.

Pernyataan ini menunjukkan kurangnya tingkat kepatuhan Wajib Pajak
dalam memenuhi kewagjibannya dalam membayar pajak. Tingkat kepatuhan
Wajib Pgjak dipengaruhi oleh beberapa faktor, yaitu kesadaran membayar
pajak, pengetahuan dan pemahaman atas peraturan perpaakan, peraturan dan
kebijakan perpagjakan yang berlaku serta lingkungan sekitar Wajib Pajak yang
mempunyai pengaruh atas sikap Wajib Pgjak. Sgjak terbitnya Undang-Undang
Nomor 6 Tahun 1983 yang kemudian diubah dengan UU Nomor 28 Tahun
2007 tentang Ketentuan Umum dan Tata Cara Perpgjakan (KUP) dikenal
istilah Self Assessment System. Sistem tersebut memberikan kepercayaan
kepada Wajib Pgjak untuk menghitung, membayar, dan melaporkan sendiri
pajak terutangnya. Dengan dilaksanakannya sistem tersebut, muncul potensi
adanya Wagjib Pgak yang tidak melaksanakankewgjibannya berdasarkan

aturan yang diterapkan dan menurunkan tingkat penerimaan pajak Negara.



Pemerintah telah berupaya untuk meningkatkan jumlah penerimaan pajak
dari Wagjib Pgak dengan menetapkan beberapa kebijakan. Salah satu
kebijakan yang diterapkan adalah Sunset Policy pada tahun 2008 dan Tax
Amnesty pada tahun 2015. Sunset Policy adalah kebijakan yang memberikan
fasilitas penghapusan sanksi administrasi pajak berupa bunga sebagaimana
diatur dalam UU. Tax Amnesty adalah program pengampunan yang diberikan
oleh Pemerintah kepada Wajib Pajak meliputi penghapusan pagak yang
seharusnya terutang, penghapusan sanksi administrasi perpagjakan, serta
penghapusan sanks pidana di bidang perpgjakan atas harta yang diperoleh
pada tahun 2015 dan sebelumnya yang dilaporkan dalam SPT, dengan cara
melunasi seluruh tunggakan pajak yang dimiliki dan membayar uang tebusan.

Berdasarkan uraian di atas, maka akan dilakukan penelitian untuk
mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan Wajib Pajak
dengan judul “PENGARUH TAX AMNESTY, SUNSET POLICY DAN
TINGKAT PENGHASILAN WAJB PAJAK ORANG PRIBADI
TERHADAP TINGKAT KEPATUHAN WAJIB PAJAK ORANG PRIBADI

DI KPP PRATAMA KEBON JERUK SATU”.

B. Identifikast Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan yang telah diuraikan, maka
terdapat indikasi bahwa masih terdapat banyak sekali masalah yang berkaitan
dengan tingkat kepatuhan Wajib Pgjak Orang Pribadi dalam membayar pajak.
Identifikass masalah pada penelitian ini adalah ada atau tidaknya pengaruh

pemberlakuan Tax Amnesty, Sunset Policy, tingkat penghasilan Wajib Pajak



Orang Pribaditerhadap tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam

membayar pajak.

C. Ruang Lingkup

Karena keterbatasan data dan waktu pada penelitian ini, maka terdapat

beberapa hal yang harus dibatasi, yaitu:

a)

b)

c)

Tingkat kepatuhan Wajib Pgjak Orang Pribadi dalam membayar
pajak dipengaruhi oleh beberapa faktor, antara lain pemahaman
Wajib Pgjak Orang Pribadi terhadap perpajakan Indonesia, tingkat
kesadaran Wagjib Pajak Orang Pribadi, tingkat kepercayaan Wajib
Pajak Orang Pribadi, tingkat penghasilan Wajib Pgjak Orang
Pribadi, dan pelaksanaan kebijakan perpajakan. Dalam penelitian
ini, penulis hanya mengambil 3 faktor yang akan diuji yaitu Tax
Amnesty, Sunset Policy dan tingkat penghasilan Wajib Pgjak Orang
Pribadi.

Tempat yang terbatas dimana penelitian ini hanya akan diadakan di
KPP Pratama Kebon Jeruk Satu dan responden dalam penelitian ini
adalah Wagjib Pgjak Orang Pribadi yang terdaftar di KPP Pratama
Kebon Jeruk Satu.

Penelitian ini hanya akan dilakukan untuk tahun 2016.

D. Perumusan M asalah

Masalah dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:



1) Apakah pelaksanaan Tax Amnesty berpengaruh signifikan terhadap

tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi dalam membayar

pajak?

2) Apakah pelaksanaan Sunset Policy berpengaruh signifikan

terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pgjak Orang Pribadi dalam

membayar pajak?

3) Apakah tingkat penghasilan Wajib Pagak Orang Pribadi

berpengaruh signifikan terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pagjak

Orang Pribadi dalam membayar pajak?

E. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan

Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

a)

b)

Untuk menganalisis apakah pelaksanaan Tax Amnesty,
pelaksanaan Sunset Policy dan tingkat penghasilan Wajib
Wajib Pgjak Orang Pribadi berpengaruh secara parsial maupun
simultan terhadap tingkat kepatuhan Wajib Pagak Orang
Pribadi dalam membayar pajak.

Untuk menganalisis faktor-faktor ~manakah diantara
pelaksanaan Tax Amnesty, pelaksanaan Sunset Policy dan
tingkat penghasilan Wajib Pgjak Orang Pribadi yang memiliki
pengaruh paling signifikan terhadap tingkat kepatuhan Wajib

Pajak Orang Pribadi dalam membayar pajak.



2. Manfaat
Penelitian ini  dilakukan dengan tujuan memberikan hasil yang
bermanfaat bagi:

a) Bagi bidang akademik. Hasil pendlitian ini bermanfaat sebagai
referens  untuk menambah pengetahuan para akademik
mengenai pengaruh Tax Amnesty, Sunset Policy dan tingkat
penghasilan Wajib Pgak Orang Pribadi terhadap tingkat
kepatuhan Wajib Pgjak Orang Pribadi.

b) Bagi Kantor Pelayanan Pgjak. Hasil penelitian ini diharapkan
bermanfaat untuk memberikan informasi mengenai faktor-
faktor yang mempengaruhi tingkat kepatuhan Wajib Pajak
dalam membayar pajak agar dapat menyesuaikan kebijakan dan
pelayanan yang diperlukan dengan harapan agar dapat
meningkatkan jumlah penerimaan pajak dari Wajib Pajak.

c) Bagi Wajib Pgjak. Hasil pendlitian ini diharapkan bermanfaat
untuk memberikan informasi yang lebih lengkap mengenai
pentingnya untuk mambayar pajak.

F. Sistematika Pembahasan
Penelitian mengenal tingkat kepatuhan Wajib Pagjak ini dibagi menjadi
lima bab, masing-masing bab memiliki pembahasan tersendiri. Dalam
sistematika pembahasan ini akan diuraikan gambaran masing-masing bab

yang akan dibahas.



BAB | : PENDAHULUAN

Bab Pendahuluan menjelaskan tentang latar belakang masalah, rumusan
masal ah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penelitian.
BAB Il : LANDASAN TEORI DAN KERANGKA PEMIKIRAN

Bab tinjauan pustaka memuat penjabaran teori-teori yang relevan dan
mendukung penelitian. Landasan teori yang digunakan sebagai tinjauan
pustaka beris tentang dasar-dasar perpagjakan, kebijakan Tax Amnesty,
kebijakan Sunset Policy, tingkat penghasilan Wgjib Pajak Orang Pribadi,
tingkat kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi, dan hasil pendliti terdahulu.
Kerangka pemikiran berisi tentang definisi variable, identifikasi variable,
dan hipotesis.

BAB Il : METODE PENELITIAN

Metode penelitian menggambarkan mengenai objek penelitian, metode
penarikan sampel, teknik pengumpulan dara, teknik pengolan data, serta
teknik pengujian hipotesis.

BAB IV : HASIL PENELITIAN

Bab ini membahas mengenai gambaran umum obyek penelitian, analisis
dan pembahasan penelitian.

BAB V : SSIMPULAN DAN SARAN

Bab ini menguraikan mengenai simpulan berdasarkan hasil penelitian
keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang diperlukan untuk pihak yang

berkepentingan.
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